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Abstrak

Di Indonesia ada berbagai macam keberagaman diantaranya adalah berbagai macam
agama, bangsa ras, bahasa, adat istiadat dan sebagainya. Indonesia terkenal dengan
keberagaman budayanya. Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara
formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap,
makna dan diwariskan dari generasi ke generasi, melalui usaha individu dan kelompok.
Komunikasi adalah kebutuhan yang fundamental bagi seseorang yang hidup bermasyarakat,
tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat, maka
manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi. Adapun hasil dari penelitian adalah
komponen komunikasi antar budaya ini merupakan komunikasi yang terjadi ketika kedua orang
atau lebih sedang proses berkomunikasi, untuk mencapai pemahaman, maupun pengertian yang
terjadi di antara khalayak yang berbeda kebudayaan.

Kata Kunci: Komponen Komunikasi, Komunikasi Lintas Budaya

A. PENDAHULUAN

Komponen-komponen komunikasi antarbudaya Ini adalah pembahasan tentang
pendekatan dialektis terhadap komunikasi antarbudaya dan mengidentifikasi komponen
yang saling berkaitan atau building blocks dalam upaya memahami komunikasi antarbudaya.

Masyarakat Indonesia memiliki berbagai macam keberagaman seperti agama, bangsa ras,
bahasa, adat istiadat dan sebagainya. Indonesia terkenal dengan keberagaman budayanya.
Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. Secara formal budaya didefinisikan
sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna dan diwariskan
dari generasi ke generasi, melalui usaha individu dan kelompok.

Komunikasi diperlukan untuk mengenal budaya yang satu dengan budaya yang lainnya.
Dengan berkomunikasi seseorang dapat memahami perbedaan antar budaya yang satu
dengan yang lainnya. Komunikasi dan budaya mempunyai hubungan timbal balik. Budaya
menjadi bagian dari perilaku komunikasi, dan komunikasi pun selalu menentukan budaya.
Komunikasi antar budaya terjadi jika bagian yang terlibat dalam kegiatan komunikasi membawa
latar belakang budaya pengalaman yang berbeda dan mencerminkan nilai yang dianut oleh
kelompoknya.



Berkomunikasi merupakan kebutuhan yang fundamental bagi seseorang yang hidup
bermasyarakat, tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat,
maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi. Manusia adalah makhluk sosial
yang tidak dapat hidup sendiri. Dalam hidup manusia selalu berinteraksi dengan sesama serta dengan
lingkungan. Manusia hidup berkelompok baik dalam kelompok besar maupun kelompok kecil.

B. KOMUMIKASI LINTAS BUDAYA

Komunikasi lintas budaya adalah proses pertukaran pikiran dan makna antara orang-
orang yang berbeda budaya. Ketika komunikasi tersebut terjadi antara orang-orang berbeda
bangsa(international), antaretnik(interethnical), kelompok ras(interracial), atau komunikasi
bahasa(intercommunal), disebut komunikasi lintas budaya.

Definisi komunikasi antar budaya atau komunikasi lintas budaya sebagai pernyataan
diri antar pribadi yang paling efektif antar dua orang yang saling berbeda latar belakang
budayanya.

Komunikasi Lintas Budaya dalam pengertian yang lebih luas lagi, merupakan
pertukaran pesan yang disampaikan secara lisan, tertulis, bahkan secara imajiner antara dua
orang yang berbeda latar belakang budaya.

1. Fungsi
Ketika adanya komunikasi di antara orang-orang yang memiliki kebudayaan yang
berbeda-beda, di situlah terjadinya komunikasi antarbudaya. Stewart L. Tubis
mengatakan bahwa komunikasi antar budaya adalah komunikasi antara orang-orang
yang berbeda budaya. Pernyataan ini beranggapan bahwa perbedaan cara hidup yang
berkembang dan dianut oleh sekelompok orang serta berlangsung dari generasi ke
generasi

Komunikasi lintas budaya memiliki fungsi penting, terutama ketika seseorang

mulai menjalin hubungan bilateral, trilateral, atau multilateral. Secara khusus,
komunikasi lintas budaya berfungsi untuk mengurangi ketidakpastian komunikasi
antarorang, antarsuku, dan antarbangsa yang berbeda budayanya. Ketika memasuki
wilayah(daerah) orang lain, seseorang dihadapkan dengan orang-orang yang sedikit atau
banyak berbeMenurutda, ditinjau dari aspek sosial, budaya, ekonomi dan status lainnya.

Fungsi Komunikasi Antar Budaya yang digunakan adalah Fungsi Menyatakan

Identitas Sosial, Integritas Sosial, dan Sebagai Jembatan dalam Hubungan Antar Etnis
yang berbeda. Dalam proses komunikasi antar budaya terdapat beberapa perilaku
individu yang digunakan untuk menyatakan identitas sosial.

2. Pentingnya Komunikasi Lintas Budaya

Komunikasi lintas budaya sangat penting, terutama untuk mencapai hubungan
kerja sama yang saling menguntungkan. Pentingnya komunikasi lintas budaya untuk
membangu hubungan internasional yang serasi dapat ditemukan contohnya dari
hubungan Amerika Serikat dan Korea Selatan. Hubungan kedua negara tersebut berjalin
harmonis sejak 1884, ketika pemerintah Amerika Serikat mengirim warganya yang
menjadi konsumen pertama produk property buatan korea selatan. Dari fenomena
hubungan ekonomi Amerika Serikat-Korea Selatan, diketahui bahwa produktivitas dan
profitabilitas meningkat ketika organisasi mampu menyerap budaya dan
mengomunikasikan harapan secara jelas.

Bagi banyak Negara, proses komunikasi yang ditunjukkan kedua Negara tersebut
dijadikan sebagai replikasi untuk mencapai kemajuan dalam menjalin hubungan
internasional. Replikasi tersebut tidak terbatas hanya dalam hubungan perdaganongan
saja, melainkan juga hubungan pertukaran pelajar, kegiatan riset dan kebudayaan, hingga
masalah pertahanan keamanan.



C. KOMPONEN KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA

Komponen-Komponen Komunikasi Antarbudaya Ini adalah pembahasan tentang
pendekatan dialektis terhadap komunikasi antarbudaya dan mengidentifikasi empat
komponen yang saling berkaitan atau building blocks dalam upaya memahami komunikasi
antarbudaya: kebudayaan, komunikasi, konteks, dan kekuasaan. Kebudayaan dan
komunikasi adalah dua hal inti, sedangkan konteks dan kekuasaan membentuk latar bagi kita
untuk dapat lebih memahami komunikasi antarbudaya.

1. Komunikasi

Komunikasi sebagai komponen kedua yang mesti dimengerti untuk memahami
komunikasi antarbudaya juga merupakan satu hal yang sama kompleksnya dengan
kebudayaan.

Karakteristik utama dari komunikasi adalah makna. Kita memahami bahwa
komunikasi terjadi saat seseorang mengatribusikan makna pada tuturan atau tindakan
orang lain. Komunikasi dapat dipahami sebagai satu proses simbolis di mana realitas
diproduksi, dipertahankan, diperbaiki, dan ditransformasikan. Definisi sederhana ini
mengandung beberapa gagasan.

Gagasan pertama adalah bahwa komunikasi bersifat simbolis. Artinya kata-kata
yang kita ucapkan dan gerakan yang kita lakukan tidak memiliki makna yang inheren.
Semuanya mendapatkan signifikansinya dari makna yang disepakati. Kedua, proses di
mana kita menegosiasikan makna bersifat dinamis. Artinya komunikasi bukanlah
kejadian tunggal, melainkan berlangsung terus--maknanya ditentukan oleh kejadian
komunikasi lain.

Hubungan antara kebudayaan dan komunikasi sangat rumit. Perspektif dialektis
berasumsi bahwa kebudayaan dan komunikasi berinterelasi dan bersifat resiprokal.
Artinya komunikasi dan kebudayaan saling mempengaruhi.

Dalam komunikasi, shared values satu komunitas akan mempengaruhi jawaban
dari satu pertanyaan tertentu yang diajukan. Jawaban atau respons yang diberikan saat
seseorang menjawab satu pertanyaan merupakan cerminan dari value yang diyakini
dalam komunitas orang tersebut.

Bagaimanapun, dalam satu komunitas yang ada bukan hanya value dominan.
Artinya kita harus menghindari pembentukan stereotipe berdasarkan analisis orientasi
value tersebut. Konflik antarbudaya kerap terjadi karena adanya perbedaan dalam hal
orientasi value.

Kebudayaan tak hanya mempengaruhi komunikasi, tapi kebudayaan dibangun
melalui, sehingga juga dipengaruhi oleh, komunikasi. Para ilmuwan komunikasi kultural
menggambarkan bagaimana berbagai aspek kebudayaan dibangun dalam guyub-guyub
tutur dalam konteks. Mereka berupaya memahami pola-pola komunikasi yang terbentuk
secara sosial dan ikut menentukan identitas kultural. Secara spesifik mereka mengamati
bagaimana bentuk-bentuk dan kerangka-kerangka kultural terbentuk melalui norma-
norma percakapan dan interaksi yang terstruktur.

Komunikasi ini memiliki hubungan hubungan sebagai pembentuk latar bagi kita
agar kita lebih memahami kominikasi antarbudaya. Adapun hubungan tersebut yaitu :
Hubungan Antara Komunikasi dengan Konteks dan Kekuasaan
a. Komunikasi dan konteks



Konteks secara tipikal tercipta oleh aspek sosial dan fisik dari situasi di mana
komunikasi terjadi. Orang berkomunikasi secara berbeda-beda bergantung pada
konteks di mana ia berada. Konteks tidak bersifat statis ataupun obyektif, dan dapat
bersifat multilayered atau berlapis-lapis. Konteks dapat terdiri atas struktur-struktur
sosial, politik, dan historis di mana komunikasi terjadi.

b. Komunikasi dan Kekuasaan

Kekuasaan menyebar dalam interaksi komunikasi, meskipun tak selalu tampak jelas
bagaimana kekuasaan mempengaruhi komunikasi atau makna-makna seperti apa yang
terkonstruksi. Kita kerap menduga bahwa komunikasi terjadi antara pihak-pihak yang
setara, padahal hal ini sangat jarang terjadi. Menurut Mark Orbe, orang-orang yang
memiliki kekuasaan, baik secara sadar ataupun tidak, menciptakan dan
mempertahankan sistem komunikasi yang mencerminkan, memperkuat, dan
menonjolkan cara berpikir dan berkomunikasi mereka. Ada dua jenis kekuasaan yang
berhubungan dengan kelompok:

1) dimensi primer (usia, etnis, gender, kemampuan fisik, ras, dan orientasi seksual),
yang bersifat lebih permanen

2) dimensi sekunder (pendidikan, lokasi geografis, status perkawinan, dan status
sosial ekonomi), yang lebih dapat berubah.

3) Kekuasaan juga berasal dari institusi sosial dan peran-peran individu yang
menempati institusi-institusi tersebut. Kekuasaan bersifat dinamis, bukan
proposisi searah yang sederhana. Ketegangan antara kelompok kultural yang
dominan dan yang tersubordinasi dapat terus terjadi dalam berbagai cara.

2. Kebudayaan

Kebudayaan sering dianggap sebagai konsep inti dalam komunikasi antarbudaya.
Satu karakteristik kebudayaan adalah bahwa kebudayaan berfungsi sebagian besar pada
tataran bawah sadar.

Ada begitu banyak definisi kebudayaan mulai dari pola persepsi yang
mempengaruhi komunikasi hingga ajang persaingan dan konflik. Karena itu, sangat
penting bagi kita untuk berefleksi pada sentralitas kebudayaan dalam interaksi kita.

Kebudayaan bukan hanya sekadar satu aspek dari komunikasi antarbudaya.
Pendapat kita tentang kebudayaan membingkai gagasan dan persepsi kita.

Tak ada satu pun definisi kebudayaan yang dianggap paling benar karena tiap
definisi bersifat sangat restriktif. Pendekatan dialektis menyatakan bahwa berbagai
definisi menawarkan lebih banyak fleksibilitas saat kita mencoba mendekati topik
komunikasi antarbudaya.

Pembagian high culture dan low culture adalah salah satu upaya untuk
mendefinisikan kebudayaan dengan penekanan kualitas. Selain itu, ada pula definisi-
definisi dari antropologi dan sosiologi, yang banyak digunakan dalam studi komunikasi
antarbudaya. Beberapa definisi antropologis menyatakan budaya sebagai sekelompok pola
pemikiran dan kepercayaan; definisi lain menyatakan bahwa budaya adalah sekelompok
perilaku, dsb. Sementara itu, definisi psikologis biasanya menyatakan kebudayaan sebagai
pemrograman pikiran dan agregat interaktif dari karakteristik bersama yang
mempengaruhi respons sekelompok manusia pada lingkungannya. Selain itu, ada pula
definisi-definisi yang dipinjam dari etnografi.

Selanjutnya, dengan munculnya cultural studies, muncul pula pandangan baru
terhadap kebudayaan: kebudayaan dianggap sebagai satu contested zone. Artinya adalah



bahwa kebudayaan dianggap sebagai sesuatu yang cair, tidak baku dan statis. Di dalam
kebudayaan ada negosiasi dan kompetisi yang berkaitan dengan isu-isu gender, kelas, dan
sejarah.

c. KESIMPULAN

Berkomunikasi merupakan kebutuhan yang fundamental bagi seseorang yang hidup
bermasyarakat, tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa
masyarakat, maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi. Manusia
adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Dalam hidup manusia selalu
berinteraksi dengan sesama serta dengan lingkungan. Manusia hidup berkelompok baik
dalam kelompok besar maupun kelompok kecil. Kemudian, komunikasi antarbudaya terjadi
ketika orang-orang yang berbeda kebudayaan dipertemukan. Sehingga, dapat ditarik
kesimpulan, bahwa komunikasi antar budaya ini merupakan komunikasi yang terjadi ketika
kedua orang atau lebih sedang proses berkomunikasi, untuk mencapai pemahaman, maupun
pengertian yang terjadi di antara khalayak yang berbeda kebudayaan. Oleh karena itu,
kegiatan inilah yang membawa keselarasan dalam berkomunikasi.
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